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Abstrak 

Meskipun UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian nasional, mereka juga 

menyebabkan limbah mencemari lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana regulasi pemerintah dan inovasi ekologis dapat membantu UMKM dalam industri 

makanan dan minuman di Kabupaten Karawang meningkatkan kinerja lingkungan mereka.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  Data 

dikumpulkan melalui kuesioner Google Form dengan skala Likert (1-5). Untuk penelitian ini, 

teknik purposive sampling digunakan, dan responden terdiri dari pemilik dan pengelola 

perusahaan kecil dan menengah (UMKM) yang bekerja dalam industri makanan dan minuman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja lingkungan, yang menunjukkan bahwa kebijakan dapat mendorong praktik bisnis 

yang lebih ramah lingkungan. Inovasi ekologis juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja lingkungan, yang menunjukkan bahwa penggunaan inovasi berkelanjutan dapat 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan bisnis.  Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan 

pemerintah dan inovasi yang diterapkan oleh UMKM sangat penting untuk meningkatkan 

keberlanjutan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Inovasi Ekologis, Kinerja Lingkungan, Regulasi Pemerintah, UMKM, Pengelolaan 

Limbah 

 

Abstract 

MSMEs play a vital part in the country's economy, but because of the waste they generate, 

they also contribute to environmental contamination. The purpose of this study is to examine how 

ecological innovation and governmental regulation might enhance the environmental 

performance of MSMEs in Karawang Regency's food and beverage industry.  This study employed 

a quantitative approach using a descriptive methodology.  A Google Form-based survey using a 

Likert scale (1–5) was used to collect data. Owners and managers of MSMEs in the food and 

beverage industry made up the research sample, which was chosen using the purposive sampling 

technique.  The findings demonstrated that environmental performance is positively and 

significantly impacted by government regulations, suggesting that the policies in place can 

promote more ecologically friendly corporate activities.  Furthermore, ecological innovation has 

a favorable and noteworthy impact on environmental performance, suggesting that the 

implementation of sustainable innovation might enhance sustainability and business efficiency.  

This result suggests the significance of government policies and MSME actors' innovations 

working together to enhance environmental sustainability. 

 

Keywords: Ecological Innovation, Environmental Performance, Government Regulation, 

MSMEs, Weste Managemant 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia, termasuk di Kabupaten karawang, dengan kontribusi lebih dari 60% 

terhadap produk domestik bruto nasional (Direktorat Jendral Perbendaharaan, 2023). 
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Namun dibalik kontribusi ekonominya, sektor ini masih menghadapi tantangan dalam masalah 

lingkungan, terutama dalam pengelolaan limbah dan penggunaan bahan baku yang tidak ramah 

lingkungan. Berdasarkan data statistik sektoral Kabupaten Karawang, terdapat 6.779 UMKM 

sektor makanan dan minuman yang turut berkontribusi terhadap produksi sampah daerah. 

Wilayah ini menghasilkan sekitar 35.881 ton sampah per bulan, namun hanya sekitar 350 ton 

yang dapat diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sedangkan 35.531 ton sisanya dapat 

mencemari lingkungan (Dinas Lingkungan Hidup Karawang, 2023). Rendahnya kesadaran 

pelaku usaha terhadap bisnis berkelanjutan menyebabkan pengelolaan limbah pada sektor ini 

masih belum optimal, ditandai dengan tingginya limbah plastik dan sisa produksi yang tidak 

terolah dengan baik (Sumiyati et al., 2023). Selain itu, minimnya penerapan inovasi ekologis 

seperti daur ulang atau penggunaan kemasan biodegradable memperburuk kondisi ini, yang tidak 

hanya memperburuk kondisi lingkungan, tetapi juga menurunkan kredibilitas usaha dan 

menghambat efisiensi bisnis (Yanti et al., 2023). Oleh karena itu, regulasi pemerintah sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja lingkungan sektor ini. 

Regulasi lingkungan hidup merupakan kebijakan yang dirancang untuk mengurangi dampak 

negatif aktivitas manusia terhadap ekosistem (Widijawan et al., 2023). Kebijakan ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat, namun juga memberikan insentif dan tekanan 

bagi dunia usaha untuk menerapkan inovasi ramah lingkungan, termasuk UMKM (Han & Chen, 

2021). Di berbagai negara, regulasi lingkungan telah diterapkan untuk memastikan bahwa 

individu, perusahaan, dan organisasi berkontribusi dalam menjaga kelastarian ekosistem (Sanni, 

2017) dalam (Achmad et al., 2023). Implementasi kebijakan ini tidak hanya membatasi dampak 

negatif terhadap lingkungan, namun juga mendorong dunia usaha untuk mencari solusi inovatif 

yang lebih berkelanjutan (Wang et al., 2020). Regulasi lingkungan memaksa pelaku bisnis untuk 

mengadopsi inovasi ekologis guna memenuhi standar keberlanjutan, inovasi ini tidak hanya 

penting bagi keberlangsungan bisnis namun juga berperan dalam menarik minat investor yang 

lebih memilih industri dengan komitmen kuat terhadap praktik ramah lingkungan (Frigon et al., 

2020). Dalam penelitian terbaru, kebijakan lingkungan di Myanmar telah berhasil mendorong 

penerapan inovasi ekologis di berbagai sektor industri, menunjukkan bahwa regulasi yang efektif 

dapat mempercepat transformasi bisnis menuju berkelanjutan (Han & Chen, 2021). 

Inovasi ekologis berarti penerapan strategi dan teknologi bisnis untuk mengurangi dampak 

negatif lingkungan seperti efisiensi energi dan pengurangan. Praktik-praktik ini tidak hanya 

meningkatkan kelestarian lingkungan tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi perusahaan 

kecil dan menengah (UMKM) (Putri Fabiola & Khusnah, 2022). Selain itu, inovasi ekologis 

berperan dalam menjembatani kinerja lingkungan, dengan mengintegrasikan teknologi dan 

praktik ramah lingkungan untuk meningkatkan hasil lingkungan yang lebih berkelanjutan 

(Hermawan et al., 2024). Dalam implementasinya, eko-inovasi membantu perusahaan 

menerapkan prinsip 3R – reduce, reuse, dan recycle dalam proses manufaktur dan konsumsi 

(Fehrer & Wieland, 2021). Tidak hanya itu, eko-inovasi juga berkontribusi dalam mencegah 

penipisan sumber daya sekaligus membuka peluang bagi pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Jia et al., 2020). 

Menurut penelitian, upaya dan hasil yang ditunjukkan oleh suatu perusahaan dalam 

memperhatikan, melindungi, dan memperbaiki dampak lingkungan dari kegiatan oprasionalnya 

disebut kinerja lingkungan perusahaan. Kinerja perusahaan dalam upaya melestarikan lingkungan 

dikaitkan dengan kinerjanya dalam ikut andil dalam melestarikan lingkungan, yang diukur dengan 

peringkat yang diberikan oleh lembaga yang berhubungan dengan lingkungan (Budi & Sundiman, 

2021). Penelitian lain yang meneliti terkait Perusahaan dapat berhasil dalam hal lingkungan 

dengan menerapkan praktik ramah lingkungan, mematuhi peraturan lingkungan, mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya alam, mengelola limbah, berusaha mengurangi emisi gas rumah kaca, 

dan mengadopsi inovasi dan teknologi hijau (Shofia & Anisah, 2020). Penelitian sebelumnya 

seperti (Hermawan et al., 2024) menyimpulkan bahwa regulasi pemerintah dan inovasi ekologis 

mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap kinerja lingkungan. Namun, masih terdapat 

kesenjangan penelitian mengenai bagaimana regulasi pemerintah dan inovasi ekologis dapat 

secara sinergis mempengaruhi kinerja lingkungan UMKM. (Shan & Ji, 2024) juga menekankan 

bahwa peraturan pemerintah dan inovasi teknologi hijau memiliki peran besar dalam 
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meningkatkan kinerja lingkungan bisnis. Sejalan dengan temuan tersebut, (Achmad et al., 2023) 

menemukan bahwa regulasi ekologis dan dukungan pemerintah berdampak positif terhadap faktor 

eko-lingkungan, meskipun tidak berpengaruh signifikan terhadap eko-pelanggan. Selain itu, (Al-

Hanakta et al., 2021) menyatakan bahwa Inovasi ekologis memiliki dampak positif terhadap 

kinerja perusahaan, khususnya dalam aspek kinerja lingkungan. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian (Surajit et al., 2022) yang menyatakan bahwa UMKM yang menekankan inovasi 

ekologi cenderung memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik serta berperan dalam mendorong 

penerapan praktik manufaktur berkelanjutan. Namun, hasil penelitian (Budi & Sundiman, 2021) 

memberikan perspektif yang berbeda, di mana mereka menemukan bahwa inovasi produk hijau 

tidak selalu berdampak signifikan terhadap kinerja berkelanjutan, meskipun proses inovasi 

produk hijau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja berkelanjutan. 

Meskipun sudah banyak penelitian yang meneliti terkait dengan regulasi pemerintah dan 

inovasi ekologis, namun masih sangat jarang yang meneliti terkait dengan peran regulasi 

pemerintah dan inovasi ekologis terhadap kinerja lingkungan pada UMKM sektor makanan dan 

minuman di Kabupaten Karawang. Sehingga perlu untuk diteliti lebih lanjut, maka dari itu 

kebaruan penelitian ini terletak pada regulasi pemerintah sebagai variabel hubungan antara 

inovasi ekologis dan kinerja lingkungan pada UMKM sektor makanan dan minuman di 

Kabupaten Karawang. 

RQ1: Bagaimana peran regulasi pemerintah dapat memengaruhi kinerja lingkungan UMKM? 

RQ2: Bagaimana inovasi ekologis dapat mempengaruhi kinerja lingkungan UMKM? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Ecological Modernization 

Teori Ecological Modernization muncul pada awal 1980-an oleh Joseph Huber dan Udo 

E.Simonis menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan dapat 

berjalan  beriringan melalui inovasi teknologi, kebijakan pemerintah yang efektif, serta peran aktif 

masyarakat dan industri. Regulasi lingkungan yang diterapkan oleh negara tidak hanya sebagai 

alat pengendalian, namun sebagai insentif bagi pelaku usaha untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan (Amelia Nur Maharani & Ersi Sisdianto, 2024). 

Dengan regulasi yang ketat namun tetap menyesuaikan dapat memberikan dorongan bagi UMKM 

untuk menerapkan teknologi ramah lingkungan, mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya. Selain itu, regulasi pemerintah memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan bisnis yang lebih hijau (Hua et al., 2024). Kebijakan lingkungan yang 

jelas dan ketat dapat memotivasi, meningkatkan daya saing, serta mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam praktik bisnis. Pandangan ini juga diperkuat oleh studi terbaru yang 

menunjukkan bahwa regulasi lingkungan tidak hanya mencegah degradasi ekosistem, namun juga 

mendorong transformasi ekonomi menuju model yang lebih berkelanjutan (Satria, 2020). Dalam 

konteks ini, inovasi ekologis berperan penting dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan UMKM 

(Oduro, 2024). Penelitian tersebut menyoroti bahwa pendekatan modernisasi ekologi dapat 

menjadi jalan tengah bagi pembangunan ekonomi dan perlindungan melalui kebijakan yang 

mendukung inovasi ramah lingkungan dan insentif bagi bisnis yang berkelanjutan.  

2.1.2 Regulasi Pemerintah 

Regulasi pemerintah merupakan instrument kebijakan yang digunakan untuk mengatur 

aktivitas individu, organisasi, dan sektor indsutri untuk mencapai tujuan tertentu, seperti 

perlindungan lingkungan, kesejahteraan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

Regulasi pemerintah berperan dalam mendorong terwujudnya inovasi ekologis melalui dua 

mekanisme. Pertama, tekanan regulatif, seperti PP No. 22 Tahun 2021 dan Permen LHK No. 5 

Tahun 2021, yang mewajibkan pelaku UMKM untuk memenuhi standar buku mutu lingkugan 

sehingga penerapan teknologi baru. Kedua, mekanisme fasilitasi, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM serta program pemerintah daerah, yang 

memberikan insentif bagi adopsi teknologi ramah lingkungan (Badan Pemeriksa Keuangan). 

Peraturan lingkungan hidup dapat berperan penting dalam meningkatkan kepedulian masyarakat 

dan mengubah pola konsumsi menuju pilihan yang lebih ramah lingkungan, mendorong 
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perusahaan untuk membuat inovasi yang lebih ramah lingkungan (Han & Chen, 2021). 

Persaingan telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam mendorong perusahaan untuk 

melakukan inovasi yang ramah lingkungan. Seiring dengan meningkatnya permintaan akan 

produk yang ramah lingkungan, peraturan perusahaan yang memeperhatikan lingkungan telah 

mendorong pengembangan metode baru untuk meningkatkan kinerja lingkungan (Fernández et 

al., 2021). 

2.1.3 Inovasi Ekologis 

Inovasi yang berfokus pada keberlanjutan dan berfokus pada teknologi dikenal sebagai inovasi 

ramah lingkungan (Greco et al., 2022). Inovasi ramah lingkungan memiliki dua komponen utama 

yaitu: (1) efek inovasi terhadap ligkungan, baik positif maupun negatif dan (2) maksud inovator 

(produk atau layanan), dengan mempertimbangkan dampak lingkungannya (Barbieri & Santos, 

2020). Inovasi yang mengabaikan elemen lingkungan tidak dianggap sebagai inovasi yang ramah 

lingkungan (García-Sánchez et al., 2020). 

Inovasi ekologi dapat diklasisikasikan sebagai inovasi yang terkait dengan lingkungan, 

termasuk produk, layanan, dan strategi pemasaran (Ch’ng et al., 2021). Inovasi produk yang 

ramah lingkungan meliputi pengembangan produk baru atau peningkatan produk yang sudah ada, 

termasuk melalui perbaikan bahan baku dan komponen teknis (Chen & Liu, 2020). Inovasi ini 

dapat meliputi berbagai aspek, seperti desain produk yang mempertimbangkan dampak 

lingkungan, analisis siklus hidup produk, serta penerapan pelabelan ramah lingkungan (Afum et 

al., 2020). UMKM memiliki potensi untuk mengurangi dampak pencemaran, dan meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan sumber daya alam, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

melalui pengembangan produk yang dapat digunakan kembali, mudah terurai secara alami atau 

dapat didaur ulang (Oduro, 2024). 

2.1.4 Kinerja lingkungan 

Kinerja lingkungan merujuk pada sejauh mana aktivitas oprasional suatu perusahaan 

berdampak terhadap lingkungan, termasuk upaya perusahaan dalam menangani, membuang, dan 

mengelola limbah untuk meminimalkan kerusakan lingkungan (Chasbiandani et al., 2019). Untuk 

meningkatkan kinerja lingkungan, perusahaan perlu menekan potensi kerusakan lingkungan 

serendah mungkin. Semakin besar kerusakan yang ditimbulan oleh aktivitas bisnis, maka semakin 

rendah kualitas kinerja lingkungannya. Aspek-aspek utama dalam kinerja lingkungan meliputi 

pengelolaan limbah, efisiensi penggunaan energi, serta pemanfaatan sumber daya secara 

berkelanjutan. Penerapan praktik bisnis yang ramah lingkungan tidak hanya berkontribusi 

terhadap keberlanjutan ekologis, namun juga dapat meningkatkan citra dan daya saing UMKM 

(Sholihah & Diapoldo Silalahi, 2024). 

Kinerja lingkungan juga mencerminkan sistem pengendalian yang ditetapkan oleh perusahaan 

dalam mengelola aspek-aspek lingkungan oprasionalnya (Abdillah et al., 2024). Dengan kata lain, 

kinerja lingkungan merupakan perwujudan dari komitmen perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan usaha yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Kinerja yang baik ditunjukkan oleh 

rendahnya tingkat pencemaran atau degradasi lingkungan, sedangkan tingginya kerusakan 

lingkungan mengindikasikan lemahnya system manajeman lingkungan perusahaan (Indriastuti & 

Chariri, 2021). 

2.2 Hipotesis Penelitian 

2.2.1 Peran Regulasi Pemerintah Terhadap Kinerja Lingkungan 

Bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa regulasi memainkan peran penting dalam 

mengurangi tingkat polusi, meningkatkan kualitas udara dan air, serta mendorong praktik 

berkelanjutan diberbagai sektor ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh (Li et al., 2020) 

menganalisis dampak standar bahan bakar terhadap polusi udara Tiongkok. Studi tersebut 

menemukan bahwa penerapan peraturan yang ketat secara signifikan mengurangi tingkat polusi, 

yang mengaruh pada kinerja lingkungan dalam hal kualitas udara. Studi lain  oleh (Guo & Yuan, 

2020) meneliti efektivitas peraturan lingkungan terhadap polusi industri. Para peneliti 

menggunakan kumpulan data panel pabrik manufaktur disektor manufaktur Tiongkok dan 

menemukan bahwa peraturan yang lebih ketat dikaitkan dengan emisi polutan yang lebih rendah, 

yang menunjukkan efek pada kinerja lingkungan. Selain itu, (Wang et al., 2020) mengusulkan 

model struktural yang menyatakan bahwa peraturan lingkungan yang dirancang dengan baik 
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dapat merangsang inovasi dan kemajuan teknologi, yang mengarah pada peningkatan kinerja 

lingkungan tanpa mengorbankan daya saing ekonomi. Mereka berpendapat bahwa peraturan 

mendorong Perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi yang lebih bersih, yang dapat 

menghasilkan penghematan biaya, peningkatan efisiensi, dan perbaikan lingkungan secara 

keseluruhan. Berdasarkan penjelasan diatas maka dibuat hipotesis sebaga berikut: 

H1 : Regulasi pemerintah berpengaruh positif terhadap linerja Lingkungan 

2.2.2 Peran Inovasi Ekologis Terhadap Kinerja Lingkungan 

Inovasi ekologi melibatkan kegiatan untuk mengurangi konsumsi sumber daya, 

meminimalkan limbah, dan mendorong produksi yang lebih bersih. Dalam penelitian (Geng et 

al., 2021) praktik inovasi ramah lingkungan disektor manufaktur dianalisis, yang mengungkap 

hubungan kuat antara inovasi ramah lingkungan, seperti teknologi hemat energi, pengurangan 

limbah, dan kinerja lingkungan secara keseluruhan. (Maldonado Guzmám & Pinzón Castro, 

2023) mengeksplorasi dampak inovasi ramah lingkungan pada siklus hidup produk konsumen. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa desain yang ramah lingkungan serta strategi pengadaan 

berkelanjutan mempu mengurangi penipisan sumber daya, polusi, dan dampak negatif terhadap 

ekosistem. Inovasi ekologi memberikan peluang bagi UMKM untuk mengembangkan solusi 

bisnis yang berkelanjutan, meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, dan meminimalkan 

timbulan limbah. Inovasi ini mencakup berbagai aspek, seperti penerapan desain produk yang 

ramah lingkungan, pelebelan ramah lingkungan, rantai pasokan hijau, serta adopsi teknologi 

bersih dalam proses produksi (Ceptureanu et al., 2020). Penerapan praktik manufaktur 

berkelanjutan dan inovasi ramah lingkungan pada UMKM berkontribusi positif terhadap kinerja 

lingkungan, terutama melalui pengurangan konsumsi energi, penurunan emisi gas rumah kaca, 

serta peningkatan dalam pengelolaan limbah (Handayani et al., 2021). Berdasarkan penjelasan 

diatas maka dibuat hipotesis sebaga berikut: 

H2 : Eko-inovasi berpengaruh posistif terhadap kinerja lingkungan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.  Dalam penelitian ini, terdapat 6.779 

UMKM yang bekerja dalam industri makanan dan minuman di Kabupaten Karawang terlibat. 

Jumlah sampel sebanyak 100 perusahaan kecil dan menengah (UMKM) dalam industri makanan 

dan minuman digunakan, dan metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, Adapun kriteria responden yang digunakan 

Adalah sebagai berikut: responden pemilik atau pengelola UMKM yang bergerak disektor 

makanan dan minuman serta berlokasi di Kabupaten Karawang. Selain itu, lama usaha 1-3 tahun 

serta berpenghasilan kurang dari 50 juta pertahun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner yang dibuat menggunakan Google Forms. Skala Likert digunakan sebagai 

alat ukur. Penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu dua variabel independen yang terdiri dari 

regulasi pemerintah (X1) dan inovasi ekologis (X2), serta satu varibel dependen yaitu kinerja 

lingkungan (Y). Untuk menganalisisnya menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan 

perangkat lunak SmartPLS versi 3.0.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.3 Deskripsi Variabel 
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Table 1 menyajikan temuan pengujian terhadap variabel regulasi pemerintah. Hasil deskripsi 

statistik menunjukkan bahwa indikator X1.5 memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi sebesar 

4,050, sementara indikator X1.3 memiliki rata-rata terendah sebesar 3,770. Seluruh indikator 

memiliki nilai median sebesar 4,000, mengindikasikan bahwa mayoritas responden memberikan 

penilaian tinggi terhadap regulasi pemerintah. Nilai standar devisiasi berkisar antara 0,654 hingga 

1,009, menunjukkan tingkat variasi data yang cukup moderat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tabel pengujian 2 variabel inovasi ekologis memperoleh rata-rata (mean) adalah X2.3 

sebesar 4,270, sedangkan yang terendah adalah X2.2 dengan nilai 3,980. Seluruh indikator 

memiliki median sebesar 4,000, menunjukkan bahwa variabel inovasi ekologis memiliki rata-rata 

yang tinggi untuk setiap indikatornya. 

4.2 Pengujian Outer Model 

4.2.1 Uji Convergent Validity 

Nilai loading faktor pada variabel laten terhadap indikatornya disebut Convergent Validity. 

Nilai yang dianggap memenuhi kriteria validitas konvergen adalah > 0.7. meskipun dalam 

beberapa kasus nilai 0.6 dapat diterima sebagai batas minimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model PLS – Algorithma Setelah Uji Convergent Validity 

Sesuai gambar diatas dapat dilihat nilai loading faktor indikator-indikator setiap variabelnya 

tidak ada lagi yang dibawah 0,70. 
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4.2.1 Uji Average Variance Extraced 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, setiap variabel laten memiliki nilai Average Variance Extracted 

(AVE) yang lebih besar dari 0,5. Akibatnya, tidak ada masalah dengan validitas konvergen model 

yang diuji.  Akibatnya, variabel laten yang diuji dalam penelitian ini dapat dianggap memiliki 

validitas diskriminan yang cukup. 

4.2.3 Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, semua variabel menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi sesuai 

dengan batas minimum, dengan nilai reliabilitas komposit setiap variabel di atas 0,70.. Selain itu, 

nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap konstruk juga melebihi 0,60, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel memenuhi kriteris reabilitas yang baik sesuasi standar yang disyaratkan. 

4.3 Analisis Inner Model 

4.3.1 Uji R Square 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten 

dependen, uji R-Square digunakan. Akibatnya, evaluasi uji ini dapat didasarkan pada seberapa 

besar kontribusi variabel independen untuk menjelaskan variabilitas variabel dependen.  

Berdasarkan R2, model dikategorikan sebagai baik, moderat, atau lemah, dengan masing-masing 

nilai 0,67 untuk model yang kuat, 0,33 untuk model dengan tingkat pengaruh sedang, dan 0,19 

untuk model dengan pengaruh lemah. 

Tabel 5 

Uji  R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Lingkungan 0,393 0,381 

Sumber: SmartPLS, 2025 

Nilai R2 untuk variabel kinerja lingkungan adalah 0,393, yang menunjukkan bahwa nilai ini 

termasuk dalam kategori sedang berdasarkan kriteria R2. Hasil perhitungan R2 dapat dilihat pada 

tabel tersebut. 

4.3.2 Hasil Bootsrapping 

Smart PLS, pengujian pada setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan simulasi dengan 

metode bootsrapping terhadap sampel yang dianalisis. 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisiensi paramater untuk variabel inovasi ekologis terhadap 

kinerja lingkungan adalah 0,331, yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara kedua 

variabel. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai inovasi ekologis, maka kinerja 

lingkungan juga akan meningkat. Setiap peningkatan satuan pada inovasi ekologis maka 

meningkatkan kinerja lingkungan sebesar 33,1%. Berdasarkan perhitungan dengan metode 

bootstrapping, hasil estimasi koefisien adalah 0,337 dengan nilai T- Statistik sebesar 2,525 dan 

rata-rata atau standar deviasi 0,131. Nilai P-Value sebesar 0,012 < 0,05 sehingga hipotesis H1 

diterima, menunjukkan bahwa pengaruh langsung inovasi ekologis terhadap kinerja lingkungan 

signifikan secara statistik. 

Selanjutnya, koefisien parameter bagi variabel regulasi pemerintah terhadap kinerja 

lingkungan adalah 0,368, yang juga menunjukkan pengaruh positif. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat regulasi pemerintah, maka kinerja lingkungan akan meningkat. Setiap peningkatan 

satuan dalam regulasi pemerintah akan meningkatkan kinerja lingkungan sebesar 36,8%. Hasil 

estimasi dengan metode bootstrapping menunjukkan bahwa nilai koefisien setelah resampling 

adalah 0,377, dengan nilai T-Statistik sebesar 2,893 dan standar deviasi 0,127. Nilai P-Value 

sebesar 0,004 < 0,05, sehingga hipotesis H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

regulasi pemerintah terhadap kinerja lingkungan signifikan secara statistik. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Peran Regulasi Pemerintah Terhadap Kinerja Lingkungan 

Hasil hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa peraturan pemerintah menguntungkan 

kinerja lingkungan. Temuan ini menegaskan bahwa langkah-langkah peraturan yang diterapkan 

oleh pemerintah mampu memberikan dampak subtansial terhadap berbagai aspek lingkungan 

(Hermawan et al., 2024). Pertama, tekanan regulatif seperti PP No. 22 Tahun 2021 dan Permen 

LHK No. 5 Tahun 2021 mendorong UMKM untuk memenuhi standar buku mutu lingkungan 

sehingga perlu mengadopsi teknologi produksi yang lebih bersih. Kedua, mekanisme fasilitasi 

sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008 serta program pemerintah daerah menyediakan 

pendampingan dan insentif untuk penggunaan teknologi ramah lingkungan. Misalnya, beberapa 

pelaku UMKM di Kabupaten Karawang sudah menggunakan kemasan yang ramah lingkungan 

berupa honeycomb wrap meskipun masih dalam tahap pelatihan dan pendampingan. Ketika 

regulasi ditarapkan secara efektif, maka terjadi peningkatan kondisi lingkungan secara 

keseluruhan (Han & Chen, 2021). Di sisi lain, pemanfaatan sumber daya yang kurang efektif, 

ketergantungan yang besar terhadap teknologi yang tidak ramah lingkungan, dan struktur regulasi 

yang tidak memadai terus menerus menghambat kemajuan ekonomi dan lingkungan. Namun, 

sejumlah penelitian menunjukkan bahwa regulasi pemerintah berdampak positif terhadap kinerja 

lingkungan, baik finansial maupun non finansial. Oleh karena itu, perhatian khusus terhadap 

peran regulasi ini dapat menjadi pendorong bagi UMKM untuk meningkatkan kemampuan teknis 

dan mengadopsi praktik berkelanjutan. Perhatian khusus ini menjadi sebuah inovasi bagi UMKM 

untuk terus mengembangkan pengetahuan mereka tentang regulasi pemerintah secara global agar 

dapat membangun standar keberlanjutan yang sesuai dengan kebijakan yang berlaku (Yusuf ali, 

2024).  

Temuan ini konsisten berkaitan dengan teori Ecological Modernization yang menyatakan 

bahwa regulasi lingkungan bukan hanya sebagai bentuk kontrol, namun juga sebagai insentif yang 
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mendorong pelaku usaha untuk berinovasi secara ekologis dan meningkatkan kualitas lingkungan 

(Amelia Nur Maharani & Ersi Sisdianto, 2024). Melihat hasil penelitian diatas, teori ini menjadi 

pondasi utama dalam hal regulasi lingkungan, kebijakan lingkungan yang ketat dan jelas dapat 

memotivasi, meningkatkan daya saing serta mengintegrasikan prinsip berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hermawan et al., 2024) menyatakan bahwa 

regulasi pemerintah memeberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja lingkungan. 

Sejalan dengan penelitian (Grafland dan Bovenberg, 2020) menyatakan bahwa regulasi 

pemerintah meningkatkan kinerja lingkungan secara langsung. Selain itu, (Amalia et al., 2022) 

menyatakan bahwa regulasi dapat meningkatkan kesadaran manajerial terhadap isu-isu 

lingkungan. 

4.4.2 Peran Inovasi Ekologis Terhadap Kinerja Lingkungan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa inovasi ekologis memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja lingkungan. Penerapan teknologi ramah lingkungan, efisiensi 

penggunaan sumber daya, serta pengelolaan limbah yang lebih baik terbukti meningkatkan 

performa lingkungan usaha (Oduro, 2024). UMKM yang mengadopsi langkah-langkah inovasi 

ramah lingkungan, seperti penggunaan teknologi hemat energi atau dan sistem peningkatan 

efisiensi pengelolaan limbah memberikan ruang untuk mempelajari inovasi ramah lingkungan 

yang berdampak positif bagi pelaku usaha atau UMKM (Hermawan et al., 2024). 

Hasil ini sejalan dengan pendekatan teori Ecological Modernization, yang menjalaskan bahwa 

inovasi ekologis merupakan salah satu sarana utama dalam mencapai pembangunan berkelanjutan 

melalui peningkatan efisiensi ekologis dan pengurangan dampak lingkungan (Oduro, 2024). Baah 

et al., (2021) menegaskan bahwa kebijakan eko-inovasi di tingkat nasional dapat berdampak 

positif terhadap upaya lingkungan di perusahaan yang sedang beraktivitas. Dalam konteks ini, 

inovasi ekologis berperan penting dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan UMKM. Secara 

khusus, UMKM dimotivasi untuk memulai strategi inovasi ekonomi sirkular dan mengubah mode 

produksi konvensional menjadi sistem produksi yang lebih hemat energi dan bebas polusi, yang 

menciptakan lingkungan bisnis yang lebih berkelanjutan. Penelitian lain oleh (Guzmam dan 

Castro, 2023) menyatakan bahwa penerapan inovasi ramah lingkungan dalam konteks negara 

berkembang biasanya lebih teknis dan mahal. Dukungan tambahan juga datang dari penelitian 

(Yurdakul dan kazan, 2020) ditemukan pula bahwa inovasi ekologi berdampak positif pada 

kinerja ekonomi dan lingkungan perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa regulasi pemerintah dan inovasi 

ekologis memeliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kinerja ligkungan pada sektor 

UMKM. Regulasi pemerintah yang diterapkan secara efektif tidak hanya memberikan dampak 

langsung terhadap perbaikan kondisi lingkungan, namun juga mendorong pelaku usaha untuk 

lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap praktik operasional mereka. Sementara itu, inovasi 

ekologis terbukti mampu meningkatkan efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap kinerja lingkungan yang lebih baik. Meskipun penerapan inovasi 

ramah lingkungan di negara berkembang menghadpa tantangan teknis dan biaya tinggi, integrasi 

inovasi ini tetap menjadi langkah penting bagi UMKM dalam menciptakan system produksi yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi antara regulasi pemerintah dan inovasi ekologis menjadi 

kunci dalam mendukung transformasi UMKM menuju praktik bisnis yang lebih berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memeiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Seperti, fokus penelitian pada 

UMKM sektor makanan dan minuman di Kabupaten Karawang, sehinga hasil penelitian mungkin 

tidak dapat digeneralisasikan ke sektor atau wilayah UMKM lain. Selain itu, penggunaan metode 

kuantitaitf dengan kuesioner sebagai sumber data utama membatasi eksplorasi terhadap variabel-

variabel tambahan yang potensial. 

Saran untuk penelitian kedepannya dapat mempertimbangkan variabel bebas atau mencari 

variabel lain yang yang jarang diteliti seperti peran teknologi hijau, peraturan limbah cair, dukungan 

finansial dari pemerintah, kesadaran lingkungan manajerial dan kesadaran konsumen, sehingga 
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dapat memberikan wawasan yang lebih komperhensif mengenai faktor-faktor yang mendukung 

keberlanjutan UMKM. 
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